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Penelitian ini membahas Saudi Vision 2030 di Kergjaan Arab Saudi antara tahun 2016-2022. Visi 2030
dirancang untuk melepaskan ketergantungan minyak melalui diversifikas dengan salah satunya membangun
industri hiburan. Namun, pembangunan industri hiburan ditentang oleh beberapa ulama. Mereka menentang
hiburan seperti konser musik, bioskop, dan olahraga karena mencampurkan gender dalam satu lokasi.
Pemerintah menghadapi penolakan beberapa ulamaini dengan tegas dan terus membangun industri
hiburannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami fenomenaitu melalui teori kesepakatan elite
antara beberapa ulama dan pemerintah yang mulai terurai sehingga mengakibatkan penolakan terhadap
pembangunan industri hiburan di dalam program Saudi Vision 2030. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan melakukan tinjauan pustaka. Penelitian ini menemukan pertentangan beberapa ulama
terhadap pembangunan industri hiburan Saudi Vision 2030 disebabkan oleh anggapan mengenai adanya
beberapa aspek di dalamnya yang melanggar syariah Islam. Penelitian ini juga menemukan kalau
pertentangan beberapa ulama itu berpotens diatasi oleh suatu kompromi dari pemerintah dengan

menyesuai kan aspek-aspek industri hiburan Saudi Vision 2030 yang bermasalah supaya tidak melanggar
syariah Islam.

...... This research aims to discuss Saudi Vision 2030 in the Kingdom of Saudi Arabia between 2016-2022.
Vision 2030 was designed to relinquish Saudi Arabia dependence on oil through diversification, one of
which is building the entertainment industry. However, the development of the entertainment industry was
opposed by some clerics. They opposed entertainments such as music concerts, cinema, and sports because
it mixes gender in one location. The government sternly faced the refusal of some clergy and carry on the
development of the entertainment industry. The purpose of this study is to understand that opposition toward
the development of the entertainment industry through the theory of elite settlement between some clerics
and the government which began to unravel resulting in rejection of the development of Saudi Vision 2030
entertainment industry. This research finds that violations of the Islamic Sharia by some elements of the
entertainment industry which is being developed underpins the opposition to it by some clergy. This
research also finds that the conflict between some clergy has the potential to be overcome by means of
compromise from the government in the adjustment of the problematic aspects of the entertainment industry
so that they do not violate the Islamic Sharia.
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